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BAB 1
PENDAHRULUAN

l.l. Latar Belakangz Permasalahan

Mastitis adalah suatu penyakit yang menyerang am=-
bing, kejadiannya terutama pada sapi perah. Penyakit ini
diketemukan sejak pertama kali orang melskukan domestika-
8l pada sapi (Philphot, 1%84)., Kerugian ekonomi yang di-
sabsblan mastitis sangst besar. Dilaporkan bahws kerugian
exonomi dapat mencapai 4 milyar rupiah 1lebih per tahun
(Anonimus, 198L4), sehingga tidak menghersnkan apabila pe-
nyakit ini digclongkan sebagal salah satu  fakior  yang
menghembat produksi susu.

Dewasa ini, produksi susu di daersh Jaws Timur pa-
da tahun 1986 - 1587 tercatat 5.602.794 kg, berasal dari
6521 ekor sapi yang dimiliki oleh besberapa perusahaan su-
su, Sedang produksi susu sapl perah rakyat dalam tahun
yang sama tercatat 73.663.435 kg dari 62.304 ekor sapl
perah rakyat (Anonimus, 1987).

Populasi sapi perah di KHota Madis Surabaya sekitar
2353 ekor, 1363 ekor diantaranys adalah milik rakyat se=-
dang $90 ekor lainnya milik beberaps perusahaan peternak-
an sapi persh (Anonimus, 1987), dengan produksi susu men=-
capal 2.299.4% kg. Jika dibandingkan dengan tahun 1986,
ternyata jumlah gapi perah di Surabaya agak menurun.,

Produksi susu di Surabaya selsms tahun 136 sebe-
sar 2.812.992 kg yang berasal darl 28G2 ekor sapl (Ano -
nimus, 1956 ). Upaya yasng dilakukan Pemerintah untuk ma -
ngatasl hal ini adal:sh meningkstkan populasi dengan Jjalan

i

SKRIPSI LUCIA L KARTAWINATA .. LUCIA L KARTAWINATA



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

impor sapi persh (Anonimus, 1987).

Kejadian mastitis di Kota Madia Surabaya cukup
tinggi, yakni 36,36 % (Anonimus, 1987), sedang untuk dae-
rah Jawa Timur 36,45 %, Penurunan produksi susu per indi-
vidu maupun perikuartir ambing akibat mastitis dapat men -
capai 15 sampai 50 % (Prawesthirini, 1984). Air susu ber-
asal dari sapl penderita msstitis psads umumnys bersifat
alkalis. Hal ini disebabkan banyaknya sel-sel lekosit,
bakteri dan sel-sel epitel kelanjar ambing (Scalm dkk, 19
71)a

Berdasarkan ursian di atas, penulis mengadakan
suatu penelitian yang sangat sederhans, dan mudah-mudahan
hasilnya dapat berguna bagi pihak yang ada hubungasnnya

dengan permasalahan ini.

l.2. Tujuan Penelitian Dan Manfaatnya
Tujuan dari penelitian inl adalah sebagal berikut:

1.2.1. Untuk mengetahui persentase KelJadisn mastitis di
Kota Madia SBurabaya, apakah cukup tinggl atau se-
baliknya.

l.2.2, Untuk mengetahui letak perempatan ambing yang se -
ring menderits mastitis,

l.2.%, Untuk mengetahui jumlah infiltrasi sel-sal leko =
git dalam air susu vang mengelami mastitis.

l.2.4, Untuk mengetahul pengaruh perbedaan waktu peng-
ambilan sampel terhadap jumlah sel-sel lekosit,
Adapun manfaat dari penelitian ini adslsh menambah

informasi kepads semua pihak, khususnya para petani

peternak sapl perah, rekerja yang berhubungan langsung

SKRIPSI LUCIA L KARTAWINATA ... LUCIA L KARTAWINATA




I ————

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dengan sapi perah di lapangan, Dckter Hewan dan petugas

EUD susu, sehingga kejadian mastitis dapat diketahui le-
bih dind.

1.3, Identifikasei masalzh

Permasalahan dalsm penelitian ini merupakan suatu
dugaan sementara yang berguna sebagai pembanding dengan
hasil penelitian, Adapun permasalahan yang dihadapi seca-
ra ringkas adalah sebagai berikut :

1l,3%.1l. Adanya penurunan produksi air susu par kuartir
ataupun per individu.
1.%.2, fdanya perubashan konsistensi dan komposisi air su-

Bl
1.3.3, Adanya perubshan warna ailr susu,

1.3,4, Kecenderungan kuartir ambing menderita mastitis
pada setiap sapi tidak sams,

Adapun dugesan dari permasalahan ini adalah sebagai
berikut :

1.3,.5, Ddduga kejeadien mastitis di Kota Madia Surabaya
cukup tingsi.

1.%3.6, Jumlah infiltrasi sel-sel lekoslt dalam air susu
sapl yang mastitis akan lebih tingsl daripada
dalam air susu yang sehat,

1.3.,7, Semua kuartir ambing mempunyai kesempatan yang sa-

ma ternadap infeksi mastitis.

1.3.8, Waktu pengambilan sampel yang berbeda tidak ber-

pengzaruh terhadap jumlah infiltrasi sel-sel 1le =

koglit dalam air susu,
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l.4. Hipotesis yang akan diuji

l.4.1l. Tidak ada perbedasn kemungkinan menderita mastitis
pada setiap kuartir ambing, E

1,442, Tidak ada perbedaan persentase infiltrasi sel &gel
lekosit dalam air susu yang berasal dari puting am-
bing yang mastitis.

l.4.3. Tidak ada perbedsan jumlah sel-sel lekosit pada
pengambilan sampel dengan waktu yang berbeda,
Hipotesis di atas akan diuji dengan menggunakan me=-

tode pengujian chi-kunadrat {IE] untuk l.4.1., sedang un -

tuk l.4.2. digunakan uji t dan untuk l.4.3. menggunakan

rancangan acak kelompok dengan analisis sidik ragam.
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BAE Il
TINJAUAN FUSTAKA

2.1. Definisi Dan Pengertian Mastitis

Mastities adalah suatu radang kelenjer smbing yang
disebabkan oleh 4infeksi mikroorganisme (Folley, dkk,
1973}, Hungesrford (1970) mendefinisikan mastitis adalah
suatu penyakit darl. suatu keradangan yang dissbabtizan ka-
rena trauma, maupun faktor lain yang dapat mengskibatksn
perubahan pada struktur bagian dalam  kelenjar ambing.
Siegmund (197%) memberikan definisi, mastitie adalzah in-
flamasi dari kelenjar ambilng yang terjadl akibat aad=nys
infeksi agen bakterl atau jamur yang patogen. Sedang Lo-
pez (1983) yanz dikutip oleh Zulfah {153a) mamtarikan
pengertian, mastitis adalah kebenghkakan kelenizr ambing
den jaringannya dengan bermacam-macsm penyebab. Sebazal
faktor predisposisi sehingga terjadl infeksi smbing ada=-
lah pemerahan dengan tiagkaf kebersihan yang rendsh, ke=-
Balahan pada mesin pemerah dan kesalahan pengelolzan pa=-
mershan serta faktor puting ambingnya sendiri. Mestitis
mambarikan dampait kerugian ekonomi Fyang ssngat berartl

i

pada peternskan sapi persh (Siegmund, 1979).

2.2. Agen Penyebab Mastitis
Agen-agen infektif yang dapat menyebabkzn mssii-
tis ialash bakteri, jamur dan ragi. Bakteri dari Enlangﬁn

Streptococcus sr mengakibatkan mastitis vang khes. Spe =-

gies vang dimaksud yaita Strectococcus scaloctiss (Mer-

chant dan Packer, 1G71; Subronto, 1955}, Hutabsrat dikk

=
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(1585) mengatakan penyebab mastitise yang ssring dijumpad

di Jawa Tengah adalah kumen Streptococcus agalactiae dan

Streptocgccus dysgalactiase, Selain itu berhasil pula di-

isolasl Staphylococcus evidermidis (Anonimus, 1985).

Streptococcus agalactise pertama kali diisolasd

gleh Mocard dan Mollersu tahun 1884 pada sspi perah ¥yang
mastitis., Streptococcus adalsh kuman gram positip, ber -
bentuk seperti telur dengan ukuran 0,5 sampsi 1,0 mikron.

Faktor predisposisi yang menyebabkan mzstitis me -
liputi genetik, pakan dan lingkungan, Faktor predisposisl
dari segi genetik meliputl bentuk ambing, misalnyz ambing
yangz msnggantung,. Jugs umur hewzn dan produksi susu Yyang
tinggi. Faktor paksn meliputi pakan yahg  mengandung
estrogen misalnya clover, estrogen akan menstimulasl bak-
terl untuk berkembang biak. Sedang fakior lingxkungan mpe-

liputi kebersihan kandang (Subronto, 1%83).

2«3« Patogene=a
Proses mastitis pada umumnys dibedakan men jaddi
mastitis klinis dan mzstitis s&udb klinis (Scalm dkk, 1071
den Mirnawati, 1984), Mastitis klinis adalah keradangan
yaeng disertai dengan gejala klinis yaitu, ambing Genghkak,
panas, sakit, kemerahan dan alr susu berwarna tidak nor-
mal dan kadsng=kadang berbau. Lopez (1983) membagi mzsti-
tie klinis berdasarkan gejalanya menjadi tiga bagisn yai-
tu -2
Zs3.1. Mastitis per akut, ditandali dengan kebengkoxan da-
ri ambing dissrtal produksi susu yang nenurun dan

kualitas susw yang jelek. Gejala laoin yang tampak
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adzslah ambing kemershan, keras, tidak msu makan,
hewan kelihatan lemah dan demam.

2.%.2. Mastitis skut, gejsla yang menyertainya antara
lain ambing bengkak, kemerahan den keras, panas,
nyerli, ¥ang disertai dengsn adsnys demam,

2:3:3. Mastitis sub-akut, gejalanya tidak tersifat. Am-
bing terasa sangat keras dan merah, tapi jarang
terjadi kebengkakan, Pada prakteknya, ketiga ben-
tuk mastitis tersebut kursng jelas bedanya.
Mastitis sub-klinis adalah kejsdian mastitis yang

tidak menunjukken tanda-tanda umum mestitis,  Penurunan

produksi susu juga tidak menyolok. Mastitis sub - klinis
dapat diketzhul dengan adanya kenaikan jumlah sel-zel le-

kosit dan perubahan komposisi air susu, Mirnawati (1584)

berpendapat behwa mastitis Sub-klinis dapat didiagnosa

dengan jalan menghitung jumlah sel-sel lekosit dalam air

susu yang berssal dsrl sapi tersangka mastitis,

2:4s Penularan

Salsh sstu sebab yang menyebabkan menyebarnya pe=
nyakit inl adalah pengelolsan, terutama ssnitasil pemerahan
Berta perlzkuan pemershan yang szlsh. Lalat dapat juga
berperan ssbegei wektor dari penyaxkit ini, Bramley dkk
pada tahun 1985 melaporkan bahwa lalsat Hydrotes irritans
dan Hydrotss meteorics dapat bertindek sebsgai vektor da-
ri penyaklt yang disebut "Summer Mastitis"., Dari kadua

jenis lalat ini berhasil diisolasi kuman Aciymomyces pro-

genes, Streptococcus asalactise, Peptococcus indolicus

Staphylococcus aureus dan Streptococcus uberis. Agen in-
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feksil depat jugs berpindah melaliui tsngsn pemersh dsn me-

sin pemerah pada saat pemerahan susu berlangsung,

2.5, Diagnoss Mastitis

Diagnosa mastitis dapat dilakuksn sscara langsung
yaltu dengsn melihat adanya gejala klinis, dan diagnosa
secara laboratorls, jika gejala klinis %tak tampsk, Peru-
bahan Komposisi kimiawi susu dan peningkatan jumlah sel-
sel lekosit dalam air susu dapat dipakai sebagal indika-
tor adanya penyakit ini (Mirnawati, 12984).

Diagnosa mestitis yang rutin dilakukan di lapangan
ialah diagnosa dengan memakal CMT (California Mastitis
Test), CMT adalah suatu test yang menggumaian larutan
yang terdiri dari campuran Bromcresol Furzole dengan
Watrium Alkylaril Sulfonmat dalsm sgquadest.

Air susu yang berasal dari gapi yang mastitlis jum-
lah ssl lekositnya meninghkat (Secalm dklk, 1571; Mirnawati
1984). Peningkatan jumlah sel lekosit dapat dihitung se-
cara langsung dan tidsk langsung. Penghitungan secars ti-
dakt langsung yang populer dengsn CMT. CHMT ditemukan per-
tama kall opleh Scalm dan Noorlander pada tshun 1557. CMT
dapat digunakan untuk mendilagnosa mastitiz secara cepat
dan mudsh. Jumlsh total sel dalam air susu akan sebanding
dengan tinckat precipitasi vang terjadi dsjam campuran
ailr susu dan reagen CMT, Adapun prinsip dari penerikssan
mastitis dengan CMT adalsh sebagail berikut :

AMr susu darl sapi yang mastitis, bersifat alka-
lis dsn banyak mengandunsg sel-sel lexesit, bakteri dan

gel-sel epitel kelenjar ambing, yang jumlahnya lebih ba-
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nyak dari susu yang noermal. Air susu yang demikiean, Jika
dicampur dengan reagen CMT akan terjadi preSizitasi, ka-
rena reagen CMT bersifat anionik surfelktan, Tinskat pre-
gipitasi yang terjadi akan sebanding dengan jumlah sel =
sel somatik,

2.6. Pengobatan Mastitis

Pengobatan pada mastitis pada umumnya  ditujukan
pada kuman penyebabnya. Siegmund (1979%9) menganjurkan pe-
makaian penicillin yang dikombinssikan dengan streptomy =
cin, oxytetraciclin dan ampicillinm. Sedang Subronto
(1985) mengatakan antibiotik golongan peniciliin, sefa =
losporin, reomisin, novobiosin, oksitetra dan streptomy-

gin telah terbukti dapst mensnggulangi penyakit ini.

£.7- Pencegshan

Banyak cara yang telah diterap<an dalsm mencegah
magtitis, Pada umumnya us=aha pencegahan yang masih
efektif ialah dengan jalan memperbaiki managemen dan ke-
bersihan baik sapi maupun pemerzhnya.

Pencegahan mastitis dengan vaksinasi sampal seka-
rang belum memperoleh hasil seperti ysng d harspkan. Hal
ini disebabkan karenz antibodi ysng telah terbentuk tidak
culkap produktip, karena antitokein yang dibentuknyz hanya
melindungi terhadap kuman yang dipaksi untuk mempersiap-

kan vaksin (Subronto, 1935).

2.8, Maetitis Dan Jumlah Sel Radang Dalam Air Susu
Menurut FPhilphot (158L4) dalam air susu yang masti-

tis terjadi peningkatan Jjumlah sel somatik, Sel  somatik
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terdiri dari sel-sel lekosit dsn reruntuhsn sel-sel epi-
tel kelenjar ambing. Afir susu cdisebut sehat jika jumlah
sel somatik tidak l1ebih dari 250.000 sel per mm kublk .,

pedang air susu yang mengancéung lebih dari 400,000 sel

10

somatik menandzkan adanya infeksi (mastitis). Jika alr su-

su mengandung lebin dari 800.000 sel somatik per sm kubik
maks mastitis dapat diangzap sebsgal problem dalam peter-

naken tersebut, dapat berupa penurunan produksl susu dan
bisya pengobatan meningkat. Resszang (1952) mengatakan ke-
adaan susu diangzap tidak baik jika mengandung lebih dari
1000.000 sel somatik per mm kublk alr susu.

Ada beberapa cara pernitungsn sel somatik, yaitu
dengan cara langsung maupun tidsk langsung, Cara tidak
langsung diantaranyz dengan memakal CMT, karena CMT mem-
punyal spesifikasil terhadap sel somatik. Jumlah sel sBoma=
tik dalam air susu digsmbarken dengan tingkst presipitasi
yang terjadi pada dasar cawsn CMT. Cara perhitungsn sel
somatilkk dengan cara langsung dengan memakai uji Breed.

Sedang perhitungsn lekogiil secars langsung dengan
memzskal carz Thoma, Jumlah normal lekosit dalam darah sa-
pi berkissr antara 7000 sampai 10.000 per mm kubik (Swen-
son, 1978). Lekosit berperansn dalsm pertahanan saluler
dsn humoral terhsdap benda-benda ssing, Di dslam sirkuls-
gl darsh, sel lekosit berbentuk soherls, dan skan berubah
geperti anuba hila menemukan substrat pedat. Lekoslt da-
pat meninggalkan kapiler darah dengan proses diapedesie ,
menercbos diantara sel-sel endetel pembuluh darah menuju

ke arah dimana terjadi proses iritasi (Junguera dan Car -
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1980).
Lekosit dalam darah diklasifikasikan menjail dua

yaitu sel agranulosit dan sel granulosit., 3Sel gra=

nulosit ditandai dengan adanya granula-granuls yaig 6&pe-

sifik dalam sitoplasmanya. Yang tergelong sel-sel granu -
logit adalsh

2.8.1,

E-E.Eq

2.8.3.

Netrofil :

Sel ini merupakan komponen terbvesar dari lekosit,
merupskan 60=-70 % yang veredar. Sel inl diproduk-
8l dalam sumsum tulang. Berukuran 12 u meter dia-
meternya. Inti bersegmen dan beroentuk tapal kuda
terdiri stas 2-5 lobus.

Eosinofil

Eosinofil jumlahnya jauh lebih sedikxit dari ne =
trofil, hanys merfpskan l-4 % jumlah lekosit., Eo=
ginofil mempunyei garis tengah 2 u meter , dan
intli berlobus 2.

Basofil :

Jumlah basofil barkisar sntars O sampsi 1 % dari
lakosit. Berukuran kira-kira sams dengan aetrofil
memrunyai inti besar dan berbemtuk pilinaan yang
tak terztur, Diproduksi oleh basofilik mielosit

dari sumsum tulsng,

Sel-sel agranulosit dalam darah adalah ;

E-IE'ILI'I

SKRIPSI

Limfosit :
Iimfosit dibentuk dalam jaringan limfosit Esepertl
limfoglandula, Peyer's patches, limps, tgnsi]l dan

timus, Limfosit tidax ©Dbersiflat pagositiag, tapl
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mempunyal gerzkan amubold yang aktif.

2.8.5. Monosit :
HMonosit barbentuk besar dan hanya mempunyal sebush
inti. Monosit bersifat motil dan pagositik. Mono-
8lt berasal dari sel-sel retikulo endotelial ﬁi
limpa dan sumsum tulang.
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BAB III
MATERT DAN METCDE FENELITIAN

3.1. Materli Penelitian
Zalal. Tempst dan wakitu penelitian
Tempat penelltian adalah beberapa perusahsasn susu
di wilayah KotaMadia Surabaya. FPemeriksaan sampel
dilsekuksn di Laboratorium Kesehatan Susu dan Da -
ging Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air =
langga Surabsya. Fenelitian mulai tanggal 1 April
1928 ssmrei dengan tanggal 1 Mei 1G8:.
J.l.2. Bahan penelitian
Sel.2.1. Bahan untulk pemerikeaan mastitis :
Sampel air susy sapil FH dan reagsn CHT.
Sal.2.2. Banan untuk penghitungan sal-sal lekosit :
Laruten Turk, ¥eng merdpskan <¢ampuran darl asam
asetat glasial, genftian vioglet dalam aaquadest.
Ze.le3. Alat Penelitian
T.1.%7.1. Alat untuk pemeriksaan mastitis
FPeaddle khusus CHMT, pipet CMT, pipet susu ukuran
1l ml, tabung reaksli dan termos cs,
2eled.2. Alat untuk menghitung sel-sel lekosit
Plost lekosit beserta kamer hitungnya serta mi-

KEroEKaD.

Ts:f. Meinde Tenelitisn

3.2.1. Penentuasn samp=l
Sempel Eir susu FH berassl darli beberz:-a perusana-
an susu él WotaMedis Surebays yan. dizillh secars

acsk. Ceranvs lalah semus perusansan susu di Hota
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Madig Surabaya di data, diberi nomor dan ditulis
di kertas, kemudlian kertas tersebut dibust gulung-
an dan dimassukksn ke dslam kotak tertutup. Peng=
ambllan dilakukan sebsnysk jumlah perusshsan susu
¥yzng dibutuhkzn sebagsl sampel. Dari hasll penga -
cakksn didapat 4 perusahaan susu ysng terpilih se-
bagai ssmpel. Dua perusahasn susu di wilayah Sela-
tan KoteMsedia Surabsays, dan dua lainnya di wiflayah
Timur KotaMadia Sursbava. Deri ke L4 perusshaan su-

sy tersebut terpilih 53 ekor sapi FH yang sedang

1

lsktasi, yang berssal dari 28 ekor sapi FH dari pe-

rusahaan susu di wilayah Selatan dan 30 ekor sapl

FH dari perusahasn susu di wilayah Timur., Sapi-sa-=

pi tersetut menempati lokssl kandsng ysng sams, yai

tu berlantai semen dan diperah duas kiali dalam seha-

ri. Alr susu diperoleh dari sapl yang sedang lak-
tasi 3-4 bulan dan tidsk bunting. Sedang pakan sa-
pl yang diberikan terdiri dari ruaput 25 kg, ampas
tahu 2,5 kg, dedzkK 1% Kg, gsmblong 3 kg dan bung=

Ell 0,25 kg per sspl per nori.

]

Pengambilan sampel

Sampel air susu ciambil dari lokasi penelitian
peds pemerahan dini heri, yaitu pulkul 02,30 WIB,
Untuik pemeriksaan mastitis, sampel yang dibutuhkan
adalah air susu setelsh tiga kali pancaran pertama
sebanyek 15 ol tiap k artir amblag. Sedang untuk
penerikeaan sel-sel lexosit dismbil 5 ml sir susu

dsril tisp k artir ambing. Semuz meltode pemeriksaahn
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dllakukan sebanyal tiga kall dalsm jangka waktu 14
hari. Dangan deminisn diharspesn data yang didapat
mewaklili populssi.
Metode pengumpulan deta
Data sapl vang menderita mestitis diperoleh de=
ngan melskuksn pemeriksasn denzen metode Califor -
nian Mastitis Test (CMT), Uji CHMT dilakukan pada
setiap kyartir ambing., Dalam penelitian ini seekor
gapl dikataksn menderita msstitis, Jika pada uji
CHMT memberiksn resksl positip terhadap CHMT ;ada Si -
lah satu kusrtic'atau lebih,
Adapun cara kerjsa pada pemerikgaan mastitis ;
Pemerikessan mastlitls dilakuksn duaktahap.ti Tahap
pertama dilskukan di lapangan lokasl penelitian se=-
dang pada tahap kedua dilakukan di Laéﬂraturium He=-
sehetan Susu dan Daging Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlasngga Surabays. Gara pemeriksaan
pads tahap pertams ialan :
Paddle CMT yang mempunyal empat cawan pemampung air
susu diberi kode I, IL, IiL, 1V, y=ag ertiinys :
I = kuartir ambing kanzn belskang

IT = kgartir ambing kiri belazsng

ITI = kuzrtir amiing Kans=n muka

IV

kuartir smiuing kiri muks

Kesmpat cawsn tersebut mzzing-mosing diisi 2 ml air
gusw. Kemudian ditambabhlkeon 2 wl resgen dalew mesing
maging cawan. Padéle CMT digoysng-goyang EBcara mae-
lingizar dsn horizontal selsmskurang lewvih 10 detik.
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Kemudian perubahan ysng terjsdi diamsti (Philphot,
1984), Untuk pemerilissan mastitis tahap kedua, a-
lat-alat yang dipakail disterilkan dahulu, kemudian
langkah selsnjutnya sama pada pemeriksaan tahap
pertama, Tujuan dilskukan pemerikssan mastitis dusa
tahap ialah supsya pembacazn hasil pemeriksaan CMT
lebih teliti, sehingga date: yang didapst lebih a-

kurat.

Data jumlah sel-szel lekosit dipercleh dari penghi-
tungan hesil pemerikss&an lekosit dengan metodé Tho=-
me. Pemerikssan ini dilakuken pada air susu YELE
berasal dari kpartiir yang sehat maupun dari kuar -
tlr yang mastitis,

Adapun cara pengliitungan sel-sel lekosit dengan me-
tode Thoma

Partama-tams kamar hitung disiapkan, gelas penutup
diletakksan di atss ksmer penghitung sehingss menu-
tupl ke dus daerszh penghitung. Kemudian susu dihi-
gap dengan memakal pipet lekosit sempsi tanda Q,5,
kemudian larutan Turk dihisap ssmpsi tands 11, Ke-
mudlisn penghitungan dilakukan atas lekosit-lokosit
dalem segl empst dengan memaxai obyelktif 10 kali |,
Hasil yeng didapat dikslixan dengan faktor perks -
1ian 50 (Siswadi, Jelamtik, dan Notopuro, 13277).
Anslisis dntls

Dats yang didapat dari haslil pemeriksasn mpmaatitia

donigan metpde CMT dihitung dengan memaksl rumus
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Hesil positip mastitis

Kejadien mastitis = L 1G0 %
Jumlah sapl yeang diperikaa

Pengujisn hipotesis untuk membuktikan apskah ter=-
dapat pengaruh letak kuartir ambing terhadap mastitis di-
gunskan uji Chi-kuadrat (x%) (Steel, R., dan Torrie, J. ,
1980 ; Sujana, 1984). ' :

r. K Eﬂij - E13}
=) L.
i=1 J=1 Eij
feterangsn :
= jumlsh baris
E = Jumlah kolom
ﬂij = nilaj pengamatan.baris ke 1 dan kolom ke J
Eij = nilai yang diharspkan untul beris ke 1 dan kolom
ke j
§f% g%% = adalsh jJumlah geluruh barie dan kolom

Menghitung Eij

f=1
Eij =
k
AR IR
i=l =l

Intuk membukitikan apekah ads perbedaan jumlah in-
filtrasl sel-sel lekoslt dalam air susu yang eeshat dan

air susu yang mastitis, hipotesis diuji dengan pengujian
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t test (Sujana, 1982).

Menghitung Sd .

(ny = 1) Sx= » (n, = 1) sy°

By % Lyl B

Keterangan :

-
X

(=T}

shm
-

|

rata-rata jumlah sel-gsel lekosit dari air susu yang
mEStitlE

rata-rata jumlah sel-sel lekosit dari air susu yang
sghat

standart deviasi gsbungsn

jumlah ulangan kuartir vang mastitis

Jumlah ulangan kyartir yang sshat

Untuk mengetshui pengaruh wakiu pengsmbilsn ssmpel

terhodep jumlah sel-sel lekosit, digupokan metode rancang-

an acak kelompok dengsn anslisis sidik ragsm, dizmany pengs

ambilsn sampel &épat disnggap sebagal perlskuan dan pu =

ting ambing positinc dsn negatlp sebezai kelomrok,

SKRIPSI
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BAB IV
HASTL PENELITIAN
Dari 58 ekor sapi yang dipilih secara acak dari be-
berapa perusahaan susu di Kota Madia Surabaya, 20 ekor di-
antaranys ternyata memberikan reaksi positip terhadap CMT,
atau 34,48 %, Hasil pemeriksaan mastitis darli setiap kuar-
tir ambing ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1., Hasil uji CMTdari 20 ekor sapl yang mastitis pada .

puting ambingnya.

Puting CMT Jumlah
positip negatlip

(%) {®)

Belakang kanan 16 i 20
(20 (>

Depan kanan 8 12 20
{10} L15)

Belekang kiri . LL 9 20
(1d) {11)

Depan kirl 2 1% 20

. (%) i Ak

:

E Jumlah b2 38 80

Dari tabel di atas, ternyata puting belakang kanan
paling banyek terinfeksi dibanding kvartir yang lain, ya-
itu sebanyak 16 sampel { 20 % ). Putinz belakang kiri 11

¥
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positip {( 14 % ), puting depan kiri 7 sampel posi-

tip ( 9 % ) dan puting depan kanan ¢ sampel positip (10%)

Penghitungan sel-s21 lskosit

Fenghitungan sle-sel lekosit darl 42 sampel yang

mastitis dan 58 sampel yang negatip mastitis memberi hna-

Bll eebagai berikut :

Tabel 2. Hasil penghitungan sel-sal lekosit dalam air su-

su dari ambing ysng mastitic dan mabing yang ee=

SKRIPSI

hat.
No Hasgil uji CMT
Positip Megatip
L 9516,6667 1316,0667
2 6950 1183,3333
3 7500 1735, 3333
b 11183%,3333 1983, 3333
5 9566, 6667 2083,3333
& 1328543333 1366,6667
7 10583,3333 2016,6667
8 13716,6667 1833,3333
S 10200 LOGG 6567
10 8260,6667 1200
1l 11233, 33533 2016,6567
1z 12316,66067 1933,3333
13 11400 1166,666
14 B383,3335 1350
15 | 6750 203543333
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10533, 3333
13400
10350
8200
7933,3333
13600
9183,3333
9516, 6667
10616,6667
8833,3333
13183,3333
7200
7266,5667
100166667
B8566,6667
0633,3333
12533,3333
11233,3333
9100
L4000
8985, 3333
7550
h26a,6667
12866,6667
7550
8083,3333
5750

1250

1200
1356,5667
5115,5667

5033,35333

1600
2016, 6607

3283,3333

1650
863,3333

3700
1516,55867
3000

3850

2650
1215,5067
1733,3335

2L8%, 3333
2033,3333

1450

2100

1250

2050
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Dari h=sil penghitungsn sel-sel lekosit, terayata
bahwa alr susu yang berasal dari puting yang mastitis
mengsndung lebdih benyak sel-sel lekosit dibsnding dengan
air susu dari puting yong normal. Hasll perhitungan rata-
Tats darl tiga kall perhitungan, air Susy yang normal
ternyata meng=ndung lekosit sebanyak 2089,9123 sel, atau
sokitar 20,58 & dari jumlah sel-sel lskosit yang Tberasal
dari susu ysng mestitis (9559,5238 sel) (lampiran 3).

rasil penghitungsn sel-sel lekosit psda pengambil-
sompel yang pertams darl air susu yang mastitis, berjum-
lah 415,400 sel, psda pengembilan yang kedus  berjumlah
417.900 sel, sedsng pads pengambilan yang ketiga berjum-
lah 421,600 sel. Dari desta tersebut terlihst bzhwa pada
pengambilan sampel yang ketiga, Yerayata memveriken hasil

perhitungan ysng lebih bessr (laopiran 3).

Fengujizn Hipoteszis

Untuk mengudl hipotesis yang pertama yang berbunyi
Ho : tidak ada pengar-uh letsk puting ambing ternadap in -
falksi mastitis, digunakan pengujian X° (Chi-kuadrat). Ha=
Ell perhitungan statistlk ternyata harga I£ hitung lebih
kecil daripsds I; tzbel pads F 5 0,0l. Ini berarti bahwa
Hi ditolak, tidakx ada pengaruh lstiak puting smbing terha=
dap infelksi mastitis, Pada P £0,05, hsrgs X~ hitung lebih
besar daripads :{E tabel, sshingra Hi diterims, terdapat
pengaruh letsk puting smbing terhadap infekei mastitis
(lampiran 2).

Hipotesis yang kedua ysng berbunyl Ho : tidak  ada

rerbedsen jumlsh infiltrasi sel-sel lekosit delsm alr su=
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su yang berssal dari puting yong mzstitis dibsnding de. =
ngen air susu dari puting yang normal, digunsken penguji-
an t test. Hesil perhitungan statistik ternyst:s menunjuk-
ksn bahwa t hitung lebih besar dari peds © 2 tabel pada
P£ 0,05 mesupun pada P £0,01 sehinggs Hi citerima, . Ini
berarti bahws terdspat perbedasn yang bermskna jumlah in-
filtrasi sel-sel lekoslit dalam alr susu yang berasal dari
puting yang sakit dibanding dengan air susu dari puting
yang sehat (lamplran 4).

Hlpokesls yang ketlga yang berbunyl Ho : tidaic
terdapat pervedaan jumlsh ssl-sel lekosit delam perlakuan
pengazmbllan Bampel yang berbeda, digunakan rsencsEngan &CEAK
kelompok dengan sidik ragam, Hasll perhitungan siatistik
menunjukkan bahws F hitung periax<uan leblh kecil darl F
tatel pads P 2,05 maupun pada p 30,01, Ini bersrti bahwa
ic diterimsz, tidak terdapat perbedasn jumlsh sel lekosit

dzlam perlzkuan yang berbeds {lampirzn 5).
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Gambar 1., Ha=il ujli Californias Mastitis Test yang negatip.

Tidak terjadi presipitasi.

Gambar 2. Haslil ujl Californis Mastitis Test yang positip,

SKRIPSI

Tanda panah menunjukksn presipitasi.
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Gambar 3, Air susu yang berasal dari kuartir yang sehat.

Tanda panah mepunjukkan sel-sel lemak susu,

Gambar L, Alr susu yang berasgal dari kuvartir yang mastiitis,

Tanda panah menunjukkan adsnya sel-sel lekosit

Yang merata,
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Gambar 5., Sel-sel lekosit dalam air susu dari kuartir yang

mestitis., FPembesaran 10 x 10.

Gambar &, Sel-sel lekosit dalam a:ir susu dari kuartir yang
mastitis, Pembesaran 45 x 10. Tanda panabh menun-

jukkan sel-sel lemak susu
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Gambar 7. Haslil uji CMT pada puting ambing

20

15

&

Eeterangan
Futing & :
Futing B
Puting C
Puting D :

Y

EEEE
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Puting ambing kanan belakang
ting ambing kanan depan

Puting ambing kiri belakang

Puting ambing kiri depan

Persentase kuartir yang mastitis

Farsentase kuartir yang sehat
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BaB W

PEMBAHASAN

Pemeriksaan mastitis terhadap 53 ekor sapi yang di-
pilih secars scak dari bebarapa perfisahaan susu di Kota
Madia Suraba¥a, menghasilkan 20 ekor sapi yang positip ter-
hadap CMT, yang berartl sapl-sapi tersebut menderita mas -
titis. Secara kuantitatif, dapat dikatakan persentase ke =
Jadian mastitis dari sampel yang diambil d4i Kota Media 3Su-
rabaya sekitar 34,48 %. Hal ini menurut pengamstan penulis
disebabkan lemshnya pengawassn terhadap kebersihan lantai
kandang, sehinggs lantai kandang merupakan tempat berss =
rangnya kuman-kuman, Hal ini dapat diatasi dengan Jjalan
membersihkan lantai kandang segera sesudah sapi defskasi,
Jika hal inl tidak dilskukan, kuman yang tercampur dalam
tinja akan mempunyai waktu yang lama kontak dengan puting
BEusu, terutams jika sapi-sapi tersebut dslam keadaan baru
diperah. Sapi yang baru saja diperah lubang putingnya be-
lum teriutup secara sexzpurna, dan sistim pertahanannya pa-
da titik terendah karena lekoslitnya ikut terperah. Hal ini
menyebabkan kuman semakin mudah masuk ke dalam lubang pu -
ting yang masih terbuks, Pada keadaan ini, akan bermaanfaat
jika puting tersebut diveri desinfektansis (dipping). Pu -
lungan (1981) dan Mirnawati (1984) mengatakan bahwa kan =
dang ysng kotor, sspi-sapi yang kotor, sarta peralatan pe=-
merahan yang kurang bersih, ssngat mempengaruhl wejadian
mastitis,

Dari B0 puting yang berasal dari 20 ekor sapl- sapi

vang mastitie, ternyat:s 42 pating diantaranya memberi re =
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aksi positip terhadap CMT. Jika diperinci lebih Jjauh pu -

ting belakang kanan terinfeksi 16 kuartir, puting belakang

kiri 11 kuartir, puting depan kanan 8 kuartir dan puting

depan kirl 7 kurtir. Dari ursisn diatas, terayata . infakei

pada puting ambing belakang kanan sebesar 33,07 & dari se-

luruh sampel yang mastitis, sedang infeksi psda puting am-

bing belakang kiri sebesar 26,19 %, infeksi pada puting de-
pan kanan 19,04 % dan infeksi pada puting ambiog depan ki-

ri sebesar 16,67 %. Persentase infeksi pada puting bela -

kang sebesar 64,28 %, sedangkan pada puting depan sebesar

35,71 %. Dari hasil pengujian hipotesis densan X° (Chi- -

kuadrat) menghasilksn HE hitung lebih besar daripada 12

tabel pada P{ 0,05. Ini berarti Hi diterima dan Ho ditolak.
Hal ini disebabkan karenma sapi lebih sering berbaring ke

kanan dan bentuk anatomi ambing dimana bagian belakzng le-

bih ke bawah.

Hasil penghitungan sel-sel lekosit delam air susy
menun jukkan bahwa sel-cel lekesit lebih banyak terdapat
di dalam air susu yang berssgl dari puting yang mnmastizis,
Hagil pengujian hipotesis dengan uji ¢, didspatkan hasil
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel pada P£0,01, ini
berarti bahwa Hl diterima dan Ho ditolak, ada  perbedaan
vang bermakna jumlsh lekosit dalam air susu dari  puzlng
vang mastitis dibanding dari puting yang sehat, Secara
normal lekoslt dalam darah berfungsl sebagai alst pertahan-
an tubuh. Dengan gerakan amuboid lekoslt meninggalkan ka -
ler-kapiler darah, menerobos sel-sel endotel pembuluh da -

rah, menuju ke arah terjadinya iritasi, yaltu
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di kelenjar ambing. Kelenjar ambing yang demikian akan
menghasilkan air susu dengan banyak lekosit di dalamnya,
Kadar lekosit dalam darah berkisar antara 7000 sampal
10,000 sel per mm kubik, sedang kadsr lekosit dalam air
susu belumlah diketahui secars pasti. Hal ini disebabkan
karena sulitnya mengkinversikan Jjumlah lekosit dalam
satu-satuan volum air susu, mengingst produksi sir susu
tidak tetap. Dari hasil penelitian kadar lekosit dalam
8ir susu yang berasal dari puting ambing yang mastitis
berkisar antara £150 - 14.550 sel per ml susu, ssdangkan
air susu yang berasal dardi puting ambing ¥yang normal

jumlah lekosit berkisar antara 750 sampai 5200 sel

lekosit per ml susu,., Dari hasll analisi=s statistik dengan
uji t didapatkan perbedaan yang bermakna jumlah lekosit -
nya antara air susu deri puting yang mastitis dibanding -

kan dengan puting yang normal. HEal ini sesusi dengan pen-

dapat Philphot (1G84), Mirmawati (1984) dan Scalm dicle

(1971) yang mengstakan bahwa air susu dari sapi yang mas-

titis aken mengslami peningkatan jumlah sel redang seba-
gal akibat darl produk xeradangsnnys.

Ontuk rangetahul pengaruh perbedsan waktu
pengambilan samrel terhadap Jjumlsh lekosit dalam air
susu, digunakan pengujian rancangan acak Kelompok dengan
anslisis eidik rzgsm, dengan puting ambing yang positip

dan negatip sebegai kelompok dan perbedaan wakiu pengame-

bilan sampel setagzl perlskuan, Hasll pengujian hipotesis

ternyata F hitung lebih kecil daripada F tsbel pada
P2»0,05, Ini bersrti behwe Ho diterima dan Hi ditolak ,
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tidak ada perbedaan jumlah lekeosit dengan perlakuan wak-
tu pengambilsn sampel yang berbeda, Dari wawancara deagan
pemilik ternyata bahwa ke 20 ekor sapl tersebut pernah
terkena mastitis pada periode laktasi sebelumnya. Menurut
Trisatya (1985}, adalah perlu memberl pengobatan mastitis
pada sapi perah dalam mass kering, hal ini untuk mencegah
terulangnya infeksl pada laktasil berikutnya. Fenularan
akan terus terjadi Jjika pengobatan tidak dilakukan.
Bagaimanapun Jjuga, setlap penelitian tentulah men-
Jumpal kesullitan-kesulitan dan kelemzhan. Kesulitan yang
penullis temukan dslam penelitian ini adalah sulitnys me=-
nemukan sapl yang laktasi pada bulan ke 3-4 yang dijadi-
kan obyak penelitian., Adapun penulis memilih sapi yang
lektagi pads bulan ke 35-L4 adalsh karens bulan-bulan itu
akkan dicapsi produk=si puncak sehingga diharapkan produksi
susu relatip stabil (Ecles, 1956). Sedang menurut Mirna -
watli (1984) dan Subronto (1985) mengatakan bahwa secara
normal, Jjumlah lekosit akan semaltin bertambah salring de-
ngan berakhirnya masa laktasl. Untuk menghindarl faktor -
faktor tersebut penulis memilih sapl-sapli yang sedang ma-
sa laktasi pada bulan ke 3-4, Adapun kelemahan-kelsmahan
dalam penelitian ini oungkin terjadi karena sarana serta
kemampuan yang terbatas. Pemisahan tingkat mastitls ber-
dasarkan uji CMT, sehingga menghasilkan mastitis positip
Batu, dua dan tiga, tidak penulis lakukan karena memeriu-
kan pengalaman tersendiri, sehingga untuk menghindari keé-
salahan-kesalahan tersebut penulis berasumsi positip satu

sama dengan rositip dua dan sama dengan positip tiga, se
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mua dianggap positip. Selain hal di atas, sedikitnya sam-
pel penelitian merupakan suatu hambatan tersendiri, kare=-
na kKebanyakan para pemilik sedikit keberatan Jika sapi =-
gapinya dijadikan obyek penelitian.
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EAB VI

EESTMPULAN DAN SARAN

B.1. Xesimpulan
Berdasarkan hasll penelitiasn dan tinjauan pustaka

tentang mastitis dan infiltrasi Eel-sel lekosit yang mne-

nyertainya, maks dapatlah ditarik kesimpulan sepagal be -
rikut :

Del.l. Kajadian mastitis di Kota Madia Burabaya cukup
tinggi.

6.l.2. Kejadian mastitis pada puting ambing kanan bela -
kang secara kuantitatif mempunyai kecenderungsan
yadg lebis besar, tapl secara ujl statistik tidak
berbeda nyata,

8.1.3. Jumlah ipfiltrasi sel-sel lekosit dalam air susu
dari puting yang mastitis lebih besar daripada da-
lam air susu dari puting embing yang normal, dan
gecara uji statistik berbeda nyata,

B.l.l, Perbedsan waktu pengambilan sampel tidsk berpenga=-
rul tarhadap jumlah infiltrasi sel-sel lekosit da-
lam air susu, baik yang berasal dari puting ambing

yang mastitis maupun puting yang sehat.

6.2, 3aran

Dari nasil penelitian yang telah dilakukan, dan di=-
tunjang dengan kesimpulen di atas, maks penulis mengaju -
kan saran sebagai berikut :
B.2.1. Dilakukan pemeriksaan terhadap mastitis secara ru=-

tin dan berkesinamoungan dengan memakai CMT.

33
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Perlu lebih ditingkatkan ussha penyuluhan tentang
penanggulangsn mastitis, dan jugs usaha-usaha pem-
berantasannya,

Dilskukan dipping terhadap puting ambing segera se-
telah pemerahan selesal dengan desinfektansia,
Dilskulkksn pementauan terhadap mastitis di Kota Ma-
dia Surabsya secara berkala.,

Faktor sanitasi dan pengelolaan peternakan supaya
dibenahl dan ditingkatkan kemampuannya, sehingga
dengan sanitasl yang sehat dan pengelolaan yang be-

nar menghasilkan sapl yang seshat pula,
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RINGEASAN

Taelah dilakukan peneliti=n tentang jumlah sel=-s&l
lekosit dalam air susu yang berasal dari ambing sapl yang
mastitis mFupun ysng sehat, Mastitis adalan radang yang
menyerang ambing, terutama sapi perah. Banyak kerugian di-
sebabkan oleh penyakit ini. Dilaporkan, bahwa kerugian e-
konoml akibat penyakit ini mencapsi 4 milyar lebih  per-
tahun.

AirT Busu ¥ang berasal dari sapi yang mastitis akan
mengalami perubshan komposisi zat penyusun air susu, yaitu
adenya peningksten jumlah sel rsdang., banyak  mengandung
kuman yang patogen, adanya penurunan kadar lemak, dan ci-
ta rasa yang menyimpang, Sshingga susu tarssbut tidalk la-
yak untuk dikonsumsi. Peninglkatan jumlanh sel radang alkan
sebanding dengan tingkat Infeksi peda ambing tersebut,

Penelitian dilakukan terbedsp 20 ekor sapl yang
mastitis di beberapa perusahasn susu di Kota Madia Suraba-
ya, menghasilkan 42 puting positip mastitis dan 38 puting
yang normal. Hasil perhitungan statistik dengan uji £, me-
nun jukkan pervedisan yeang bermeikna antera jumlsh sel - sa&l
lekosit dalam air susu dari ambing yong mestitis diban -
ding dalam air susu darli ambing yang sehat,

Pengujian hipotesis untuk mengetahui puting smbing
yang mempunyal kecenderungan mastitis yang lebih besar ,
digunakan uji IE. Hasil pemeriksaan CMT terhadap puting
ambing menghasilkan puting kanan belakang paling banyak
tarinfeksi, kemudian puting kirl belakang, putiang kiri de-
pan, puting depan kanan, masing-masing terinfeksi sebanyak

33
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enam belas puting, sebelas pating, fujuh puting dan dela-

pan puting yang mastitis. Perhitungan statistik dengan IE

(Chi-kuadrat) menghssilkan tidak ads perbedaan yang ber=

makna pada P ¥0,01 dan pada taraf F4 0,05 mempunyal perbe-

daan yang nyata.
Hagill pengujian hipotesis memberikan kesimpulan se-
bagal berikut :

l. Keempat kuartir ambing mempunyal kesempatan yang sama
terhadap infeksil mastitis.

2. Kejedian mastitis di beberzspe perusansen susu di Kota
Madia Surabsys tetap masih tiaggi.

3, Jumlah infiltrasl gel-sel Iekosit dalam air susu dari
puting ambing yang mastitis berbeda nyata dibandingkan
dengan dalam alr susy dari putling yang normal.

4 Tingkat inflltrasi eal-sel lekosit dapat dipakal ssba-
gai pstoken dalam menentukan tingkat infeksi mastitis.

5. Jumlah sel-sel lekosit Sudsk berbeda ayata dalsm in -
tarval waktu yang berbeda, baik yang berasal darl pu -

ting yang mastitis maupun dari puting yang normal,
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L0
Lampiran 1.
Hasil Pemerik=aan CMT pada 58 ekcr sapl Friestian

Holstein.
UL C M T
No
Ew I Ew ITI (Ew III [(Ew IV

1 5 = - i
2 v - ¥ -
5 + + - -
L} - e L, =
s L = ¥ =
6 = N i =
7 + - - o
8 = iy - e
g - - - -
10 - - - -
11 + - - -
12 - - - -
1% - - - -
14 - - - -
15 - - - -
18 + - = !
7 = - - -
18 - - - - v
19 = - - -
20 - + - -
1 - = = -
22 - - - -
a} + * - *
24 s - = -
25 +* - + -
26 - - - -
27 - - + -
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28 - “ + -
29 = i - =
30 - - - -
Tl * + * -
32 - - - -
33 " . : .
3, = = . -
35 - - , ”
36 + + - +
37 - = = -
38 > % ? %
9 - - - -
LO » " o -
41 o - = 2
L2 + + - -
L3 - - - -
Ldy - - - -
45 - - -
L& + + =
L7 - - - -
L3 - s - -
L + - - -
50 - +

-1 - - - +
b ¥ - - - -
53 + + i 4
Sl - . — -
53 + + + -
56 - - - +
57 - - - 5
S8 + + - +

3 16 | 11 2 7 :

]
|
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Lempiran 2.

Ho : Tidak ad: pengaruh letak puting ambing terha-

dap infeksl msatitis.

42

Kwartir CHT Jumlah
Posltip Hegatip
I 16 L cC
19,5 9,5
II a8 12 20
10,5 Qa2
I1I 0 4 9 20
10,5 9y 2
IV 7 13 20
10,5 9,5
Jumlah g2 Z8 8o

2
xE = (ls - 1&;5}2 e (4 - grﬁja * (8 = 10,3)" |

10,5

9,5 10,5

(12 - 9,5)° . (13- 10,5)° , (9 - 9,5)° 4

9,3

10,5 5.3
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{?-m&ﬁ+cu-eﬁﬁ

10,5 e 3

= 2,8819 + 3,1842 + 0,53952 + 0,6579 + 0,0238
+ 0,0263 + 1,1667 + 1,2895 = 9,8246
X° nitung = 9,8246
%2 tn:.m} (3) = 11:,5
(0,05) (3) = 7,81

Pada p ) 0,01, harga KE hitung lebih kecil dari-
pada Iatnbﬂl’ gsehingga Ho diterima dan Hi ditolak, arti=-
nya pada taraf kepercayaan 9% %, tidak ada perbedaan pe-
ngaruh letak puting susu terhadap infeksi mastitis. 3Se-

_ 2
dang pada p £ 0,05 maka xeutung lebih besar daripada X
tabal? sehingga Hi diterima dan tolak Ho.
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Lampiran 3,

Hasil rata-rata perhitungan sel-sel lekosit dalam

alr susu,
No UiL CHMT (+) Ui CMT (=)
I LI 1iL L 11 11T
1 10600 | 5250 | 10100 | 1300 | 1450 | 1200
2 6850 | 7100 | 600 | 1200 | 1250 | 1100
3 74,00 | 8200 | 8100 | 1y00 | 1700 | 2100
b 12100 11150 {10300 | 1700 | 1950 | 2300
5 3500 | 9600 | $300 | 1500 | 2300 | 2050
& 13750 [13600 |[12500 | 1530 | 1250 | 1300
T 11150 §750, | 10850 2200 | 1750 2100
8 14650 |12800 | 13700 | 1800 | 1800 | 1500
9 8750 |11700 10150 | 4350 | 3700 | 4150
10 7200 | 8500 | 9100 | 1300 | 1100 | 1200
11 (11400 |10200 | 12100 | 1300 | 2050 | 2100
12 |l2250 |12000 | 12700 | 2000 | 1s00 | 1900
13 |[11700 |11950 | 10550 | 1200 | 1100 | 1200
14 8100 | 7850 | 9200 | 1350 | 1300 | 1400
15 6200 | 7200 | 6850 | 1900 | 2000 | 2200 |
16 |10100 |10500 | 11000 | 2000 | 1750 | 1800
17 |13600 |12900 | 13700 | 1200 | 1200 | 1200
13 9450 |[11100 | 10500 | 1350 | 1300 | 1430
15 B700 7200 800 5200 | 5100 5050
| 20 7400 | 8100 | 8300 | 3100 | 2000 | 3100
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No Uil CMT (+) Uji cuT (=)
I il III 1 1T II1
21 13100 | 14000 | 13700 1400 | 1700 1700
22 8350 3700 9500 2100 | 2000 1550 I

23 9000 | 10150 9400 3250 | 3200 300
2l 11600 9300 | 10930 1100 | 2100 1730

25 8800 8500 9100 750 800 1100
26 14000 | 13700 | 11880 L300 | 3100 3700
27 6150 7100 8350 1700 | 1900 2150
28 7200 8200 6300 3100 | 2900 3000

25 9500 | 10150 | 10300 3600 | OS50 3900
0 8200 8500 | 9000 2700 | 2600 2650
31 104350 9220 9700 1200 | 1130 1300
3z 12700 |[13100 | 11800 | 1400 | 1700 2100
33 11500 |10900 | 11300 2350 | 2100 2100
4 9300 8500 9100 2100 | 1900 2100
35 |14100 13500 | 14000 1700 | 1600 1050
36 8250 3000 S700 2100 | 2100 2100
37 7400 8150 7100 1300 | 1200 1250
. 38 6150 6250 6400 3100 | 3050 3000
34 13000 |12800 | 12800
40 7550 8100 8200
4l

Le

8550 7200 8500
5200 2700 | 10050
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L&

Uil CHMT (+)
I 1T III
£ x| 415400 417900 hEla-Dl;l
x | 98%0,4762 5950 10038,0552
daw | 2416,8121 2131,7859 2018,7163
on-\l 2u46,1079 2157,6297 2043,1865
Uji cMT (-)
I IT 111
E y| 79150 78000 81100
y| 2082,8947 2052,6316 2134,2105
S | 1001,2674 856,6273 932, 7453
G- | 014,7078 908, 6631 945, 2660
Keterangan :
L x : jumlah sel lskosit darl puting mastitis.
X : rata - rata jumlah sel lekosit.

T
Ga=1

: stancdard deviasl populasi.

standard deviasi sampal,

£ ¥ : jumlah mel lekosit dari puting yang normal,

7

£, Jumlah puting yangz mastitis,

rata-rata jumlah sel lekosit,

Ian : Jumlah puting vang normal.

L L]

g2b

|

| SKRIPSI

etandard deviasi zabungan.
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Lampiran &4
Ho : tidak ada perbedaan jumlah leko=it dalam air
susu yang berssal dari lartir yang mastiiis

dibapding lmartir yang sehat.

I

2 2 |
gab = [(Bp = 1) 5. + (n;, ~1) 8, |

n1+na-2

(1) (2149,8980)% + (37) (941,9430)° -

78

= [189504517,8 + 32828634,17

. Jizaﬂ}lﬁl,g = |[2850425,024
78
=  1688,3202
t = X = 5"
1 1
"o\ [yt
- T

9959,5238 - 2085,9123

1688, 5203\[_1..,.

-8
51 37
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= 7809,6115

382,8329654

= Eﬂ'.ﬁﬁ

ttabel (78) (0,05) = 11695

Ytavel (78) (0,01) = 2:46
Karena thitun: luhip besar daripada t, .., , @aka

Ho ditolaik dan Hi diterima, terdapat perbsdaan yang myata
antara lekosit yang berasal dari susu yaang mastitis diban-

dingikan dengan yang berasal darl putiamg yang sehat,
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Lampirsn 5,

Ho : Tldakx ada perbedsan jumlah sel-ssl lsxcsit pa-

dz pengambllan ssmpel y¥sng berbeds.

Kalcmpok

Perlakuan Jumlsh Rsta=
(+) (=)

1 9890,4762 | 2062,8947 | 11973,3709 |5586,6855

IT 5950 2052,6316 | 12002,6316 |6001,3158

11X 10038,0952 | 2134,2105 | 12172,3057 {60486,1529

Juzmlah 29878, 5714 | 6269,7368 | 36148,3032

Faktor koreksl = (36148,3082)° = 21778336L,1

&
JET = (9890,5762) % (9950)% +eeeeseen. & (2134,2105)°
= 310653975,7
JKP = (11973,3709)2 + (12002,6316)2 + (12172,3057)° -
>
217763364,1
| . EE§E§2§E§ - 217783364,1
= 217795901 - 217783364,1
= 11536,9
JKK = (29878,5714)° + (6269,7368)° - 21778335L,1

3
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= 932038628,4 _ a19783364,1
3

= 310679542,8 - 217783364,1 l
JKS = 310693975,7 - 217783364,1 - 11536, - 92896178,7

= 2896 r
Bk db JE KT F hitung F tabel
o ol
Kelompok | 1 |92896178,7 | 92896178,7|6415k,8195 -
Perlakuan 2 11536,9 5768,2 23,9836 | 99,0115
Acak P 2896 1448
Total 5 |92910611,6 |
Fhitun; kalompok lebih besar dari pada Ftlbil pa=- I
da p4 0,05 maupun pada p 40,0l. Sedang pada perlakuan, F
h.it-un;- lebih kecil aari F._..q Ho diterima dan HL «ito- F

lak, pengambilan sampel dengan waktu Yyang berbeda tildak

berpensaruh terhadap jumlsh sel-sel lekosit dalam air susu.
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